Happy reading readers 


Raysa Aisley Edwards Roberton biasa dipanggil Raysa gadis 
berparas cantik berbadan mungil memiliki sifat lugu, ramah, 
manja, keras kepala dan cengeng tetapi siapa sangka 
dibalik semua sifat baik itu dia juga sosok yang dewasa. 


Pagi hari dimana hari pertama dia masuk kesekolah dan 
untuk kesekian kalinya ia harus menyesuaikan lingkungan 
sekolah sebenarnya ia malas namun pekerjaan dari sang 
ayahnya yang mengharuskan ia berpindah-pindah tempat. 


"Sayang,turun na udah siang kamu mau berangkat ke 
sekolah telat?" Ucap Farensca permata Roberto -bunda raysa 
sambil menyiapkan sarapan untuk keluarganya 

"Iya bundahara,ini juga lagi turun ko" teriak raysa yang 
masih tergesa-gesa turun dari tangga. 


"Astaghfirullah!!! Kamu ini kenapa berpenampilan seperti 
ini?kamu mau dibully disekolah kamu mau buat bunda 
khawatir? kam-" sebelum melanjutkan Omelan kepada sang 
anak, raysa sudah lebih dulu memotong ucapan sang bunda 
"aduh bunda ini cerewet banget deh,ini kan juga demi 
kebaikan aku Bun" ucapnya dengan memutar bola mata 
jengah. 


Yah bagaimana sang bunda tidak kaget seorang raysa gadis 
manis nan cantik itu sekarang berpenampilan layaknya fake 
nerd alias kutu buku. 


Faren pun langsung melotot mendengar ucapan anaknya 
yang kelewat santai "bagaimana bisa ini demi kebaikan 
kamu?yang ada kamu nanti dibully Raysa Aisley"ucap 
bunda Faren greget. 


"tuh yah liat bunda lebay banget"ucap raysa manja kepada 
sang ayah "udah lah bun, mungkin bener ucapan anak kita 
itu demi kebaikannya dan kamu tenang aja aku pasti akan 
mengawasi dia dari kejauhan ko,"ucap Bramantyo Abraham 
Roberton -ayah raysa sambil menenangkan istrinya. 


"Udah ah raysa berangkat dulu,ngomong sama bunda ngga 
ada habisnya. Assalamualaikum ayah, bunda" setelah 
berpamitan dan mencium tangan dan kedua pipi ayah 
bundanya. 


raysa langsung berangkat sekolah menggunakan kendaraan 
umum, sebenarnya orang tuanya melarang tapi apa boleh 
buat sang anak sudah memaksa jadi mereka meng-iyakan 
dengan syarat harus hati-hati dan mau diawasi dari 
kejauhan. 


Hati hati banyak typo 


Semoga suka sama ceritanya jangan lupa vote dan komen 
ya guys 


jangan pernah merendahkan diri sendiri hanya 
untuk lelaki yang tidak mencintai kita 


Raysa mengeluarkan ponselnya untuk memesan taxi 
online, tak butuh waktu lama taxi yang dipesannya 
pun sudah sampai. 


Akhirnya taxi yang ditumpanginya berhenti di depan 
gerbang sekolah barunya. 


SMA EDWARDS ROBERTON SCHOOL 


Itulah nama sekolah milik keluarga Roberton, sengaja 
mengambil nama Edwards karena Raysa lah yang akan 
mengurus dan mewarisi sekolah itu. 


la memandang sekolah yang akan menjadi miliknya, Raysa 
bingung dimana letak Ruang kepala sekolah, iya karena 
Ayahnya belum mengenalkan denah sekolahnya sama 
sekali. 


BRUK 


Raysa tak sengaja menabrak lelaki yang hendak melintas 
dihadapannya itu yang menyebabkan ia terjatuh, dengan 
terburu-buru ia berdiri dan meminta maaf. 


"Maaf, Aku tidak sengaja permisi" Ucap Raysa dengan 
tergesa-gesa. 


Tetapi pergelangan tangannya dicekal oleh lelaki yang ia 
tabrak dan tidak sengaja mata mereka saling bertemu yang 
membuat Raysa salah tingkah, langsung saja Raysa 
membuang muka, dirinya enggan jika terus bertatapan 
membuat ia sakit jantung diusia muda karena melihat 
ketampanannya, ah tidak mungkin ia jatuh cinta pada 
pandangan pertama. 


"Aku buru-buru maaf" Ucap raysa sekali lagi dan matanya 
langsung melirik pergelangan tangannya yang masih 
dicekal oleh pemuda tadi, seperti paham gerak-gerik Raysa, 
pemuda itu pun langsung melepaskan tangannya. 


Manu Satria Hyades Pratama, Lelaki berwajah tampan, 
hidung mancung, dan bibir tebal, ia salah satu most wanted 
dari SMA Edwards Roberton School, lelaki yang memiliki 
sifat humble, dewasa, dan menghargai orang lain tanpa 
melihat penampilan dan derajatnya, tetapi ia akan berubah 
menjadi monster apabila ada orang yang berani menyakiti 
orang-orang yang dicintainya. 


"Eh Lo anak baru ya? kayaknya gue baru pertama kali liat lo 
disini deh" Ucap Manu dengan memandangi penampilan 
Raysa, merasa diperhatikan raysa pun menunduk malu dan 


gugup. 


"Iya a-ku anak baru disini, ru-ruang kepala sekolah di- 
dimana?" Tanyanya dengan gugup, entahlah jika berbicara 
dengan manu ia menjadi salah tingkah. 


'imut'- batin Manu 


"Duh neng manis teh ngga perlu atuh gugup gitu abang 
Manu emang ganteng ko, jadi ngga perlu salting gitu atuh 


neng," balas Manu terkekeh dengan logat Sunda yang 
dibuat-buat "Ayo biar Abang manu anter, sekolah ini soalnya 
besar takut nanti neng manis diculik sama preman kan 
Abang jadi sedih, udah deh ayok nanti ketinggalan mapel," 
Sambung Manu. 


Selama perjalanan hanya ada keheningan yang tercipta, 
Manu yang fokus dengan jalan dan Raysa yang gugup 
karena berdekatan dengan Manu, ia juga harus berlari kecil 
untuk mengikuti langkah Manu, karena ia lebih pendek dari 
Manu membuat dirinya susah menyeimbangi langkah Manu, 
Manu yang tadinya hendak ke toilet langsung membatalkan 
niatnya itu karena ia merasa kasian melihat wajah Raysa. 


Sekolah memang sudah sangat sepi karena bel pelajaran 
pertama sudah berbunyi sejak 15 menit yang lalu, Raysa 
tidak yakin jika ia masuk pada saat sekolah masih ramai, 
pasti banyak kata-kata terlontar yang merendahkannya 
karena penampilan nerdnya ini, sebenarnya ia pun tidak 
ingin berpenampilan seperti nerd tetapi ia ingin mencari tau 
siapa pembully di sekolahnya ini, ia tidak ingin sekolahnya 
ini ada pembullyan dan ia ingin mendapatkan teman asli 
bukan fake yang mau berteman dengannya karena 
kecantikan dan harta. 


"Udah sampai, ini ruang kepala sekolahnya, gue duluan, 
semoga kita satu kelas" Ucap Manu membuyarkan lamunan 
Raysa,dan langsung melangkahkan kakinya menuju kelas. 


"ya terima kasih" balas Raysa dengan senyum 
mengembang. 


'Baru kali ini gue liat nerd tapi cakep'- batin Manu sambil 
senyam-senyum sendiri. 


Setelah kepala sekolah memberitahu kelas dan letak 
Ruangannya, Raysa langsung pergi, sesudah sampai 


didepan kelasnya Raysa dikejutkan dengan guru yang tiba- 
tiba membuka pintu kelasnya itu. 


"Kamu anak baru itu ya? Ayo masuk," ucap guru yang ber- 
name tag Suci itu, Raysa langsung mengikuti langkah Bu 
Suci. 


"Anak-anak kalian kedatangan teman baru semoga kalian 
bisa berteman baik denganya, ayo nak perkenalkan diri 
kamu". 


"Assalamualaikum perkenalkan nama aku Raysa Aisley 
pindahan dari Bandung, teman-teman bisa panggil aku 
Raysa, salam kenal semoga kita bisa berteman baik" ucap 
Raysa dengan tersenyum, sengaja ia tidak menyebutkan 
nama belakangnya untuk menutupi identitasnya. 


Semua berbisik menilai penampilan Raysa yang menurut 
mereka sangat kampungan. 


"liat deh masa dikelas kita ada nerd si' 


'yakin tuh nerd kampungan sekolah di sekolah elite ini? 
Emang mampu?' 


' paling siswa beasiswa tuh bocah nerd' 


'kampungan banget dia, zaman sekarang ada ya yang gaya 
bicaranya aku kamu haha' 


liat deh baju kebesaran, rok kebesaran, kaca mata bulet, 
mana tebel banget lagi tuh kaca mata, ga selevel sama kita 
iya ga?' 


Semua kelas tertawa mendengar ucapan temanya itu 
kecuali 3 perempuan dan para lelaki yang ada di barisan 


dipojok kelas, hanya memandang datar teman yang 
menjelek-jelekkan anak baru itu. 


Raysa menundukkan kepalanya dia malu, belum apa-apa 
saja udah banyak yang tidak menyukainya apa lagi kalo 
nanti ia keluar kelas. 


"Sudah-sudah, sekarang apa ada pertanyaan untuk Raysa?" 
Ucap Bu suci tegas, ia merasa kasian melihat wajah Raysa 
yang bekaca-kaca menahan air mata yang sebentar lagi 
terjun bebas ke pipi mulusnya itu. 


"Bu, ko ada nerd disini si,kan saya jijik liatnya, ntar Saya 
ngga fokus belajar gegara ada nerd kampungan disini, pasti 
dia anak beasiswa ya Bu? Katro banget si penampilannya 
ngga cocok sekolah disini" ucap salah satu murid di kelas itu 
yang ber-name tag Amanda dengan pandangan 
meremehkan. 


"Heh masih mending yah itu anak baru sekolah disini karena 
beasiswa, dari pada lo sekolah disini karena sogokan uang 
orang tua!" Balas Manu sambil tertawa, dan diikuti teman 
sekelasnya. 


Iya, memang Manu dan Raysa satu kelas yaitu 12 MIPA 2, 
mendengar ucapan Manu, Amanda pun menggeram kesal. 


"Lagian kalau pun dia nerd berarti dia niat sekolah dong 
ngga kaya lo, mau sekolah apa mau jual diri haha" ucap 
salah satu sahabat Manu yang diketahui bernama Vito, 
memang di geng Manu tidak ada yang suka dengan 
pembullyan. 


"Diem Lo! Gue ngga ngomong sama lo! Sekali lagi gue 
denger lo bela dia! Gue bisa keluarin lo dari sekolah ini" 
teriak Amanda marah 


"Halah siapa lo disini, yang punya yayasan sekolah ini? 
Bukan kan?ngga usah sok deh lo" 


"Asal lo tau gue anak donatur terbesar disekolah ini!" 


"Alah anak donatur terbesar nomor dua aja bangga, nih si 
Manu aja donatur terbesar nomer satu biasa aja tuh ngga 
kaya lo belagu" 


"Heh bangs-" 


"Sudah-sudah kalian ini apa-apaan sih, sudah Raysa 
sekarang kamu duduk disamping Gladys, Gladys angkat 
tangan kamu". Ucap Bu suci memotong perdebatan antara 
Amanda dengan Vito, mendengar itu Amanda mendengus 
kesal. 


Tatapan Amanda menajam saat melihat Raysa melewati 
tempat duduknya, Raysa hanya menunduk tapi dia tidak 
takut sama sekali, toh bisa saja dia mengeluarkan Amanda 
dari sekolah ini dengan gampang kan? Tapi tidak ia lakukan 
karena merasa kasian terhadap Amanda. 


'sabar Raysa semangat okey' batin Raysa menyemangati 
dirinya sendiri. 


"Hai kenalin nama gue Gladys Athela Gusni Anderson, Lo 
bisa panggil gue Glady dan ini sahabat gue Natashya Firda 
Franklin, yang ini Imelda Chynus Pradana, sekarang Lo juga 
jadi bagian sahabat kami," Ucap Glady memperkenalkan 
dirinya dan sahabat-sahabatnya. 


"Hai aku Raysa semoga bisa menjadi Sabahat yang baik 
buat kalian", balas Raysa tersenyum, Ketiga sahabat 
barunya pun menangguk kompak. 


Pelajaran pertama telah usai. 


"Ray lo kantin ngga?" Ucap Imel 


"Engga kalian duluan aja, aku takut nanti kalian malu jalan 
sama aku" 


"Woili, kita ini kan sahabat mana ada kita malu, yang ada 
kita seneng karna personil kita nambah satu, iya ngga?" 
Tanya Firdha 


"Lagian lo ngga usah takut dibully kan ada kita, sahabat lo 
yang bakal jagain lo, udah yuk kantin laper nih," Ajak Glady 
dan menyeret tangan Raysa, Raysa yang mendapat 
perlakuan dari teman-temannya pun tersenyum ia bahagia 
dan semoga saja teman-temannya memang perduli 
denganya. 


"Eh kalian mau pesen apa?biar gue sama Imelda yang pesen 
dan kalian berdua cari tempat duduk sana!" Ucap Glady 
sedikit teriak karena suasana kantin yang rame 
membuatnya harus sedikit teriak. 


"Kita samain kaya punya lo aja deh glad biar lo berdua ngga 
ribet". 


Mendengar ucapan Fidha, Glady dan Imelda pun langsung 
pergi menuju penjual bakso. 


"Firdha sekarang kita duduk dimana?ini ramai banget, 
tempat duduk juga penuh semua". 


"Noh kita ke pojok aja bareng Manu dkk". 


Saat Firdha hendak melangkahkan kakinya menuju tempat 
manu dkk, Raysa refleks menahan pergelangan tangan 
Firdha. 


"Firdha, kita cari tempat duduk yang lain aja ya, jangan 
disitu" Tahan Raysa 


'Belum siap gue kalo jantung gue harus maraton lagi kalo 
didekat Manu' -Batin Raysa. 


"Ngga apa ko Ray, lagian tempat duduk yang kosong cuma 
disitu, mereka baik semua jadi tenang aja, yuk keburu 
tempatnya penuh" Ajak Firdha menarik tangan Raysa, dan 
lagi-lagi Raysa hanya pasrah. 


" Manu gue duduk disini, yang lain penuh" Ucap Firdha 
langsung duduk tanpa menunggu jawaban dari Manu. 


"Eh lo anak baru itu kan? Sini duduk jangan malu-malu 
mending kenalan sama Abang," Ucap Rio sambil 
mengedipkan sebelah matanya, melihat itu Raysa terkekeh, 
dan teman-temannya itu memutar bolanya malas, Rio 
memang buaya cap kaki lima, siapa saja yang menurutnya 
cantik pasti akan dia goda habis-habisan. 


"Kenalan sini, nama abang Mario Harrison Pranaja, biasa 
dipanggil Rio, kalo mau manggil sayang juga ngga masalah 
kok". Ucapnya terkekeh. 


"Hehe iya, nama aku Raysa" jawab raysa 
BRAK 


Ayo kira-kira apa yang terjadi ya, tunggu part selanjutnya 
dan jangan lupa vote dan komen karena itu gratis 


Semoga kalian suka 
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-Jangan menjatuhkan orang lain hanya untuk terlihat lebih 
tinggi- 


"Kenalan sini, nama abang Mario Harrison Pranaja, biasa 
dipanggil Rio, kalo mau manggil sayang juga ngga masalah 
kok". Ucapnya terkekeh. 


"Hehe iya, nama aku Raysa" jawab raysa 
BRAK 

"Eh astaghfirullah" 

"Ayam mati codot" 

" Harimau Auuuuu" 


" Bego banget si, Pake acara ngagetin segala, kalo gue 
jantungan gimana?!" 


"Ngga perlu sewot deh Lo, lebay amat jadi cwo" jawab 
Imelda sewot sambil menaruh makanan dimeja. 


" Heh lebay ndasmu! Noh para sahabat lu aja kaget kaga 
punya mata Lo!" 


" Diem bisa ngga sih kalian berdua, heran dari dulu ngga 
pernah akur, kalo jodoh baru tau rasa Lo," potong manu 
jengah melerai perdebatan antara Imelda dan Vito. 


"Ogah" Imelda dan Vito kompak, mereka saling melirik lalu 
membuang muka. 


" Haiii nama gue Healvito Revan Mahatama, panggil aja 
Vito," 


"Alexander Gavriel Xendrick, Alek" 
"Buset dingin amat lu lek" Ucap Rio 


" Kalo gue kayaknya ngga perlu kenalan deh dia udah kenal, 
iya ngga babe" Ucapnya PD dan menaik turunkan alisnya 
membuat semua ora jengan, terkecuali raysa yang salah 
tingkah. 


"Ati-ati Ray, Manu tuh playboy cap kaki tiga, jadi kalo lo di 
baperin gitu ngga usah baper," Manu langsung melotot 
mendengar penuturan Vito. Apa maksudnya? Playboy? 
Bahkan pacaran saja ia tidak pernah, cuma ngeghosting 
anak orang si iya ckck. 


" hehe iya semoga kalian bisa berteman baik sama aku, ya 
udah ayo kita makan" Balas raysa sambil tersenyum manis. 


' ternyata mereka emang baik, semoga mereka real' batin 
Raysa tersenyum 


Posisi duduk mereka yaitu manu berhadapan dengan Raysa, 
Vito dengan Imelda, Alex dengan Firdha, Glady dengan Rio. 
Mereka semua tertawa mendengar lawakan unfaedah dari 
Rio dan Manu, kecuali Alex yang sedari tadi hanya diam dan 
terus memandang Firdha membuat ia gelagapan karena 
terus ditatap Alex. 

Dan tiba-tiba 


BRAK 
PLAK 


Melihat Raysa yang ditampar membuat seisi kantin yang 
tadinya ramai menjadi hening dan menjadikan aksi tersebut 
tontonan, raysa memegang pipinya memanas dan tanpa di 
sadari air matanya mengalir. 


"Eh cabe Lo apa-apaan si hah! Main tampar Raysa!" 


" Heh Firdha ngga usah ikut campur lo! Kita ngga ada 
urusan sama Lo!" Ucap Chellsea dan menunjuk wajah Firda. 


"Dan buat Lo nerd kampungan! Ngapain lo duduk bareng 
pacar gue hah! Lo itu ngga pantes duduk sama most wanted 
di sekolah ini!" Teriak Amanda. 


Ya, orang yang tadi menampar raysa adalah Amanda, salah 
satu anak donatur terbesar nomer dua disekolah ini, dia 
juga dijuluki ratu bully karena hampir setiap hari ia 
membully nerd disekolah ini, setiap kali ada yang 
melaporkan Amanda ke kepala sekolah pasti orang tersebut 
yang dikeluarkan oleh sekolah, karena ayah Amanda 
berpengaruh besar terhadap sekolah Edwards Roberton. 


"Gue? Pacar Lo? Najis" Jawab Manu pedas. 


"Sayang kok kamu ngomong gitu sih, kan kamu pacar aku, 
aku marah nih" Ucap Amanda dengan gaya centil dan sok 
manja tak lupa tanyanya bergelayut manja ditangan Manu. 
Yang langsung ditepis kasar oleh manu. 


"Aelah, mana mau manu jadian sama cabe, mending sama 
raysa cantik" ujar Vito sambil menatap sinis ke arah Amanda 


"Sayang kok kamu ngomongnga kaya gitu si sama sahabat 
aku, jangan gitu dong sayang" Jawab felli dengan tangan 
bergelayut manja ditangan Vito. 


" Amit-amit jabang bayi ya Allah, jauhkan hamba dari para 
setan terkutuk ini" Ucap Vito sambil melepaskan tangan felli 
yang bergelayut manja ditangannya 


"Heh Lo apa-apaan sih hah, Lo pikir Lo cantik? Engga anjir! 
Muka putih kek tepung, berpakaian kek lemper gitu juga sok 
cantik, ngga sekalian aja pake gaya pocong Lo hah? " Ejek 
Imelda yang tak terima melihat raysa ditampar Amanda. 


"Heh! Masih mending gue yah seksi dari pada lo tepos 
depan belakang" 


"Ye yang penting mah cantik" Jawab Imelda sambil 
mengibaskan rambutnya kebelakang 


"Kamu kenapa sih Amanda, emang aku punya salah apa? 
Lagian aku duduk didepan manu juga ngga sengaja, soalnya 
kantin penuh banget kecuali tempat duduknya manu," 
Tanya raysa 


" Udah ray Lo ngga salah ko, tuh cabe aja yang ga punya 
otak" jawab Glady sambil memandang Amanda dengan 
pandangan menilai. 


"Man Lo itu ngga punya malu apa urat malunya putus si 
hah? Heran banget gue, udah ditolak sama manu masih aja 
ngejar-ngejar, ngga laku Lo?" Tanya rio 


"Eh teh Rio! Jaga tuh mulut Lo, banyak diluar sana yang 
ngejar gue, tapi ngga ada yang gue terima karena cwo yang 
gue cinta cuma manu, camkan itu!" Teriak Amanda yang 
tidak terima diejek Rio. 


BYURRR 


"Ini buat Lo yang udah nampar raysa," 


Orang yang menyiramkan jus ke wajah Amanda itu Firdha, 
Firda adalah orang yang paling tidak akan terima jika 
sahabatnya itu dipermalukan. 


"Heh nenek lampir, tuh bedak lo luntur, ngga malu Lo? Ko 
putih sebelah si?" Ejek manu. 


Yang langsung ditertawakan oleh seisi kantin 


"PERGI!" Bentak Alex kepada Amanda dan dayang- 
dayangnya. 


"Awas Lo bitch" Ancam Amanda sambil menunjuk wajah 
raysa, dan langsung pergi ke luar kelas diikuti dayang- 
dayangnya, 


'permainan Lo cukup menarik amanda' batin seseorang 
sambil tersenyum smirk 


"Ray lo ngga apa? Masih perih ngga pipi lo Ray?" Tanya 
Firdha 


"Ngga kenapa-kenapa ko, lagian tadi namparnya ngga 
kenceng ko, kalian tenang aja" jawab raysa sambil 
tersenyum. 


Setelah kejadian dikantin tadi, raysa dkk dan manu dkk 
langsung pergi ke kelas. 


KRINGGG 


"eh udah bel tuh, sekarang kalian duduk di bangku masing- 
masing sana" 


"Bagus sepertinya kita punya permainan baru" ucap 
seseorang dengan memegang benda pipih yang diletakkan 
di telinganya 


"Sekarang kita liat dulu, biarkan dia bersenang-senang dan 
setelah itu kita siksa dia, hahaha" 


"Hem" Ucap Seseorang misterius itu dengan senyum smirk 
lalu memutuskan sambungan telfonya sepihak 


Jam pulang sekolah berbunyi sekitar 10 menit lalu, sekolah 
yang tadinya ramai pun menjadi sangat sepi karena semua 
siswa-siswi sudah pulang kerumah masing-masing, hanya 
tertinggal satu siswi yang masih berdiri di depan gerbang 
menunggu angkutan umum 


'duh ko ngga ada angkutan umum yah? Padahal kan belum 
sore banget, masih jam 4 ko' batin Raysa, ia was-was kalo 
nanti ada orang gila, karena ia trauma jika bertemu orang 
gila. 


"Naik!" 


Tiba-tiba saja ada motor yang berhenti dihadapannya 
membuat ia takut, kalo itu preman yang akan menculiknya 
bagaimana? 


"Woi, malah bengong Lo, cepetan naik kalo engga gue 
tinggal". 


"kamu siapa? Aku aja ga kenal kamu" 


Sang pengendara motor pun langsung melepaskan helm full 
facenya, kenal dengan siapa orang yang memberikan 
tumpangan itu pun Raysa langsung naik ke motor itu. 


Jangan lupa vote dan komen ya guys 
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"Assalamualaikum, bunda!" Suara lantang Raysa membuat 
bundanya tergelonjak kaget 


"Waalaikumsallam, kamu ini apapan si masuk rumah itu ya 
pelan-pelan gitu jangan malah teriak " 


"Iyaaaaa bunda sayang," 
"Udah sana ke atas, langsung mandi, istirahat" 


"Berarti ngga perlu masuk kamar nih Bund? Kan harusnya 
ke atas, masuk kamar, buka baju, mand-" 


"Brisik kamu ini, cepet mandi huss huss" 


"Ngga sopan banget si bunda ih, orang lagi bicara juga main 
potong aja" Rengek Raysa. Farensca? la hanya menatap 
jengah anaknya yang cerewet dan sedikit bandel itu. 


Dengan langkah gontai Raysa menuju ke atas. Ia langsung 
merebahkan dirinya di kasur king size-nya. 


Kamar bernuansa ping putih dan beberapa hiasan foto di 
dindingnya. Raysa memang lebih menyukai hal hal yang 
simpel namun terkesan elegan, selain rapih ia juga tidak 
perlu cape menata isi kamarnya dan membersihkannya jika 
berdebu. 


Sedangkan Manu, lelaki itu kini sedang berada di balkon 
kamarnya sambil menatap ke arah langit yang bertebaran 
bintang, entah apa yang sedang ia fikirkan yang jelas itu 
membuatnya senyum senyum sendiri. Karena terlalu lama 
melamun ia sampai tak sadar jika ada yang datang ke 
kamarnya. 


"Woi! Nglamun bae lu, mikirin apaan? Mikirin Raysa yah? 
Ngaku aja deh lo, ngaku" 


"Bisa ngga si, dateng ke kamar orang itu ketuk pintu dulu, 
jangan asal masuk," 


"Ya maap, abisnya lu, kita panggil dari bawah ngga jawab- 
jawab ya kita masuk ajalah takut Lo kenapa-kenapa" 


"Alesan aja lo teh Rio" 


Ya, orang yang masuk ke kamar mandi tanpa izin adalah Rio 
dan para kawan-kawan, sebenarnya tadi Rio sudah 
mengetuk pintu kamar dengan keras, tapi karena tak 
kunjung mendapatkan jawaban akhirnya ia masuk. 


Manu tak mempermasalahkan hal itu, toh mereka sudah 
biasa masuk kamarnya tanpa izin, tapi ia kaget dengan 
kedatangan rio dkk tanpa memberikan kabar ke dirinya 
terlebih dulu. 


"Heh jawab pertanyaan gue dulu, malah bengong lagi, 
mikirin apa si, masa iya orang kaya banyak utang" 


"Rio! Bisa ngga si kalo ngomong itu ngga usah ngagetin 
orang!" bentakan dari Manu membuat Rio sedikit gelagapan 
karena jika ada yang berani mengusik Manu maka hidupnya 
tidak akan tenang. 


"Santai aja kali bro, lagian yang ditanya Rio bener, lu kaya 
lagi banyak masalah aja," 


"Ngga ko vit, cuma heran aja sama jerom, tumben dia ngga 
nongol dan ganggu kita, biasanya setiap hari dia bikin 
masalah sama kita" Ucap Manu berbohong, tak mungkin ia 
berbicara jujur karena ini bukan waktu yang tepat. 


"Kapok kali, kan dia kalo lawan kita kalah terus," jawab Vito 
sekenanya. Lagian bukanya harusnya kita seneng kalo ngga 
diganggu?. "Lex lo ngomong napa si, diem Mulu heran, 
ngomong dikit ga bakal bikin gigi lu kuning kali," sambung 
Rio karena ia jengah melihat sahabatnya yang tak pernah 
mengeluarkan suara. Apa menurutnya mengeluarkan suara 
akan membuatnya bangkrut. 


"Oh kalo banyak ngomong berarti bikin gigi kuning?" Tanya 
manu sambil mengusap dagunya dengan jari telunjuk, 
berlagak seperti berfikir. "pantes gigi Lo kuning, banyak 
bacot si Lo" sambung Manu sambil mengejek rio. 


Sebenernya Manu bangga memiliki sahabat seperti mereka, 
bisa menghibur dirinya walaupun kadang membuatnya 
jengkel. Dengan adanya sahabatnya ia bisa lupa dengan 
masalah yang ia hadapi. 


Hari Rabu, hari dimana kelas 12 MIPA 2 sedang melakukan 
pemanasan, karena jadwal hari ini yaitu penjaskes. Mereka 
melakukan pemanasan di lapangan outdoor, membuat 
mereka menjadi pusat perhatian para siswi yang jamkos, 
bukan tanpa sebab tapi karena adanya Manu dkk dikelas 
itu. 


Raysa, gadis itu kini tengah berdiri dan mengipas wajahnya 
dengan telapak tangan sambil sesekali membenarkan kaca 
mata bulatnya. Raysa merasakan pening di kepalanya dan 
badannya yang lemas, membuat ia tidak konsentrasi 
dengan pemanasan pagi ini. 


"Ray, muka Lo pucet banget, lo sakit ya? Gue anter ke UKS 
aja ya takutnya Lo malah pingsan disini," 


"Aku ngga kenapa-kenapa kok glad, cuma tadi lupa sarapan 
aja." Raysa memandang sekelilingnya yang terasa berputar- 
putar hingga tiba-tiba 


BRUK 


"RAYSA! Lo dibilangin bandel banget si, WOY TOLONGIN 
TEMEN GUE ANJIR BUKAN MALAH NONTON, BUTA MATA LO 
SEMUA HAH!" Ucap Imelda membentak semua siswa-siswi 
yang hanya menonton tanpa niat membantu membawa 
Raysa ke UKS 


"Minggir" 


Mendengar suara itu membuat semua yang ada di lapangan 
kaget termasuk Glady dkk. Seorang Alex yang terkenal 
dingin dan tidak peduli sekitar itu tiba-tiba membawa Raysa 
ke UKS, satu pertanyaan yang kini hinggap di kepala 
mereka. Apa mungkin Alex suka sama nerd kampungan itu?. 


"Lo istirahat, gue mau keluar" 
"Makasih Alex" 


Tanpa menjawab ucapan Raysa, Alex langsung pergi dan 
meninggalkan Raysa bersama seorang petugas PMR. 


Melihat kepergian Alex, Raysa langsung merenung 
memikirkan kenapa Alex yang membantunya? Kenapa 
bukan Manu? Raysa menggelengkan kepalanya. langsung 
sadar siapa dirinya, mana mau seorang Manu most wanted 
disekolah yang punya banyak penggemar membantu 
dirinya yang nerd kampungan ini. Tidak, Lebih tepatnya 
gadis yang sedang menyamar dengan pakaian nerd ini. 
Karena terlalu cape akhirnya Raysa menutup matanya dan 
tidur. 


Baru beberapa menit ia tidur, sudah dibangunkan suara 
brisik dari luar ruangan UKS. 


"Lo suka kan sama Raysa" ucapnya sambil menunjuk wajah 
Alex 


"Ga" 
"Kalo ngga kenapa Lo bantu Raysa?!" 

"Nolongin" 

"Sejak kapan Lo punya rasa kasihan hah?!" 

"Tadi" 

"Kalo Lo suka itu perjuangin, bukan diem kek orang bego" 
"Udh ngaca?" 

"Gue lagi tanya sama Lo!" 

"Ga perlu ngegas gue ga budeg" 


Mendengar namanya disebut-sebut membuat Raysa 
penasaran, langsung saja ia turun dari brankar, tapi 
tangannya ditahan petugas PMR. 


"Maaf ka, Kaka masih sakit jangan keluar dulu, Kaka juga 
belum makan, ini saya bawakan bubur buat Kaka biar ngga 
lemes" 


"Aku cuma sebentar kok, kamu ngga perlu khawatir" balas 
Raysa tersenyum dan keluar meninggalkan petugas PMR itu. 


Saat sudah sampai diluar Raysa tak melihat siapapun di 
luar, hanya keheningan karena bel jam ke dua sudah 
berbunyi sejak tadi. 


Didalam kelas 12 MIPA 2 semuanya tampak memperhatikan 
guru yang tengah mengajar dikelas kecuali Firdha, Glady, 


dan Imelda, mereka tampak gelisah dan tidak konsentrasi 
dengan materi yang sedang guru terangkan. 


"Heh Lo bertiga lagi ngapain si? kaya belatung cecek 
banget," Ucap salah satu teman kelas Glady yang ber nama 
key 


"Hah? Belatung cecek apaan dah?" Jawab Imelda bingung 
dengan pertanyaan key 


"Ck, intinya Lo kenapa dari tadi ngga bisa diem? Bisulan lo 
bertiga? 


"Heh keymon, kita bertiga cantik gini dibilang bisulan, mata 
Lo katarak!" Jawab Glady sewot 


"Aelah, ngga perlu nyolot dong Glad, gue juga kan nanya 
baik-baik" 


"Tapi Lo ngatain ki-" 


Belum sempat Glady melanjutkan ucapannya ia sudah 
mendapat plototan dari pak wahid, guru yang terkenal galak 
dan tak akan segan-segan menghukum muridnya yang tak 
mematuhi peraturannya 


"Glady, Key, Imelda apa yang sedang kalian bicarakan hah?! 
Mau bapak hukum!" Teriak Pak Wahid membuat semua 
diam, 


"Maaf pak tadi mereka khawatir sama Raysa, soalnya dia di 
UKS dan belum balik ke kelas" jelas Firdha membuat pak 
Wahid mengurungkan niat untuk menghukum mereka 
bertiga 


"Salah satu dari kalian silahkan ke UKS, melihat keadaan 
Raysa, dan yang lain tetap berada di kelas!" Ucap pak 


Wahid tegasnya 
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Semakin aku melupakanmu ternyata semakin aku 
mencintaimu 


.untukmu- 


Setelah 3 bulan Raysa bersekolah di SMA Edwards Roberton 
dia terus saja dibully oleh Amanda, sudah banyak bukti 
yang ia kumpulkan bahwa Amanda lah pelaku pembullyan, 
tapi ia bingung bagaimana reaksi Sahabatnya kalo tau 
selama ini Raysa menipu mereka, bukan hanya sahabatnya 
tapi satu sekolah. Sebenarnya ada salah satu siswi yang 
sudah tau kedok Raysa, hanya saja dia diam melihat sampai 
mana permainan Raysa. 


Kantin, tempat dimana semua orang bisa menuntaskan rasa 
laparnya, rasa penat, dan rasa capek setelah otaknya mati- 
matian berusaha memahami materi yang dijelaskan oleh 
guru. 


Suasana kantin yang ramai dan padat, suara teriakan dari 
siswa satu ke siswa lainya membuat suasana kantin semakin 
tampak seperti pasar. Tak jarang juga banyak siswa maupun 
siswi yang merasa sepi dengan keadaan yang ramai ini, bagi 
mereka yang mempunyai banyak masalah tapi tidak punya 
tempat untuk menceritakan keluh kesahnya. Bahkan kantin 
pun dijadikan ajang tempat bergosip seperti Raysa dkk saat 
ini. 


"Ray ko tadi Alex bisa nolongin Lo si?" Tanya Imel sambil 
memakan makanan kesukaannya, apa lagi kalo bukan 
seblak. Makanan yang paling digemari para pemudi zaman 
now. 


"Aku juga ngga tau Mel, emang kenapa kalo Alex bantuin 
aku?" 


"Lo kaya ngga tau si Alex aja Ray, dia kan dingin trs cuek 
sama keadaan sekitar, dulu aja nih ya, pernah ada siswi 
yang pingsan karna kena bola basket, trs yang ngelempar 
itu Alex, bukanya minta maaf apa nolongin eh malah dia 
pergi gitu aja" 


"Ho'oh si Alex itu kan cuma perduli sama orang orang 
terdekatnya aja, selain itu mana peduli si Alex" Glady yang 
sedari tadi nampak menikmati makanannya pun kini ikut 
nimbrung dengan pembahasan Imel dan Raysa 


Sedangkan Firdha hanya menatap mereka jengah, 
"kalaupun Alex bantuin Raysa, apa salahnya si? bisa jadi 
kan dia udah berubah, setidaknya perduli sama temenya" 


"Ya bisa jadi si" ujar Glady sambil manggut-manggut. 


Tanpa mereka sadari orang yang sedari tadi mereka 
bicarakan itu ada dibelakangnya 


"Enak banget ya jadi Alex ngga ngapa-ngapain tapi dapet 
pahala," ujar Vito setengah menyindir 


"Uhuk uhuk" 


Mendengar suara Vito yang berdiri pas dibelakang Glady 
membuatnya tersedak 


"Eh Lo ngapain si hah ngagetin orang lagi makan aja tau ga, 
kalo gue mati emang lo mau tanggung jawab hah?!" 


"Tenang aja kali glad pasti Vito tanggung jawab ko kalo lo 
mati" jawab Rio cengengesan 


Mendengar jawaban Rio membuat Raysa menautkan 
alisnya, "maksud Rio apa ya? Tanggung jawab dengan cara 
apa?" 


"Iya kan kalo Glady mati pasti butuh tempat kuburan sama 
seperangkat alat lainnya, pasti Vito bayar semuanya tuh, 
sekalian sama Abang Abang yang gali kuburan" 


Mendengar jawaban Manu, sontak membuat mereka tertawa 
lepas, bahkan Alex pun yang biasanya hanya diam kini ikut 
tertawa kecil 


"Sialan Lo Man" umpat Glady kesal 


Suasana kelas yang tadinya ramai pun menjadi hening saat 
Bu Suci membawa kabar buruk bagi para murid yang 
pemalas, yaitu ulangan harian. 


Kini tempat duduk sudah diacak, menurut Bu Suci itu 
menanggulangi hal yang tak diinginkan alias mencontek, 
tapi bagi murid 12 MIPA 2 itu bukanlah halangan besar, 
karena saat Bu Suci keluar mereka bisa tukeran posisi 
duduk, seperti saat ini Manu dkk dan Glady dkk yang 
sedang mencari kunci jawaban, pastinya kecuali Raysa, 
mana ada nerd nyontek yang ada penyamarannya ketauan. 


"Eneng Raysa" panggil Manu, dan mencolek lengan Raysa. 


Merasa lenganya dicolek Raysa pun menoleh, "eh Manu? Ke- 
kenapa? Mau nyo-nyontek yah? Aduh bentar ya aku belum 
selesai semua nih" ucap Raysa gugup. la merutuki dirinya 
sendiri kenapa harus gugup saat berbicara dengan Manu 


"kebiasaan banget si lo Ray kalo ngomong sama gue pasti 
gugup" ujar Manu terkekeh, "tenang aja Ray, gue juga ngga 
mau nyontek lo kok" sambungnya 


"Terus, kenapa kamu disini? Kan tempat duduknya Rio 
masih kosong" tanya Raysa seraya menunduk 


"Ray, orang yang ngomong sama Lo itu disebelah lo, bukan 
di bawah, apa lo lagi nyari uang ya dibawah?" 


'ngga sadar apa, dengan Lo duduk di samping gue itu buat 
gue jantungan tau ngga' Raysa membatin, mana berani ia 
berbicara seperti itu. 


"Eum maaf, oh iya, Kamu mau apa kesini kalo ngga 
nyontek?" 


"Emang muka gue keliatan banget kalo gue tukang nyontek 
ya Ray?" Ucap Manu seolah-olah ia sakit hati dengan 
ucapan Raysa. 


Mendengar suara Manu yang lirih ia pun menoleh dengan 
perasaan tidak enak, apa jangan-jangan Manu sakit hati 
dengan ucapannya? 


"Eh aku ngga bermaksud nyakitin perasaan Kamu, maaf aku 
ngga tau kalo ucapan aku nyakitin perasaan Kamu" 


"Tenang aja kali Ray, gue cuma bercanda lagian lo mau aja 
dibodohi, makanya jangan terlalu lugu Ray" ucap Manu 
sambil mengacak rambut Raysa. 


Mendapat perlakuan seperti itu Raysa langsung memegang 
dadanya, yang membuat Manu panik bukan main. 


"Eh Lo kenapa Ray? Lo ngga punya riwayat penyakit jantung 
kan?" Tanya Manu dengan watadosnya. 


"Ck, engga lah sembarangan aja kamu kalo ngomong, inget 
ucapan adalah doa" balas Raysa. 


"Ya lagian lo tiba-tiba kaya gitu, kaya orang kena serangan 
jantung tau ngga" 


"Tadi itu aku salah nafas!" Seru Raysa kesal 


"Woy bocah dua! Bukanya ngerjain tugas malah asik 
pacaran, kasian noh para jomblo menggeram cemburu" cibir 
Rio 


"Iya! Termasuk lo, udah lah mending Lo nyari jawaban aja 
ngga usah ganggu orang lain!" Tegas Manu 


Rio hanya menggerutu tidak jelas, niat mau meledek malah 
dia yang kena, sial. 


Merasa terus diperhatikan, Raysa langsung menaikan 
sebelah alisnya seolah bertanya 'kenapa?'. Paham dengan 
maksud Raysa Manu malah diam dan berfikir, semakin 
membuat Raysa bingung. 


"Gue cuma mau ngajak Lo jalan nanti malem, mau ngga?" 
DEG 


perasaan macam apa ini, hanya diberi pertanyaan seperti 
itu langsung jedag jedug, lemah banget. 


"Maaf Manu tapi aku-" 


Haii guys aku ngga bosen buat ingetin vote and komen 
Tapi mau ngingetin siapa? Yang baca aja kaga ada:( 
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Jika kalian tau apa yang terbaik untuk saya 
Apa kalian tau, dimana letak kebahagiaan saya 


-Manu Satria Hyades Pratama- 
"Maaf Manu tapi aku-" 


Belum sempat Raysa memberi Jawaban, ia sudah dikagetkan 
dengan kedatangan Amanda dkk. Mereka memang satu 
kelas tapi untuk masalah membully Amanda tau tempat, 
karna baginya membully di kelas itu tidak bisa leluasa. 


"Eh nerd kampungan, Lo ngga usah ke-pedean ya, Manu itu 
mau ngajak guejalan, tapi latian dulu sama Lo, ya biar ngga 
nervous. Iyakan sayang" Katakan saja bahwa Amanda itu 
tidak punya malu, karna memang kenyataannya seperti itu. 


"Dih Najis!" Sentak Manu 


"Aduh Manu, Lo itu kan ganteng, kaya raya, pasti banyak lah 
yang mau selain si nerd kampungan ini, ngapain juga Lo 
ajak nerd ini, mending ajak Amanda aja kan kalian serasi 
sama-sama ganteng dan cantik" Lanjut Chellsea menjelek- 
jelekkan Raysa 


"Lo pikir Lo itu cantik? Buat apa cantik kalo ngga ada 
attitudnya sama sekali, dan satu lagi, FISIK bukan alasan 
gue mencintai seseorang paham!" Ucap Manu menekan 
kata-kata fisik 


"Ray kita pergi, Lo udah kan ngerjainnya?" Ujar Manu 
menarik tangan Raysa keluar kelas, sebelum ia benar-benar 
keluar ia berhenti dan menatap teman-temannya, "Vit 


kerjain punya gue ya, nanti istirahat gue traktir kalian" seru 
Manu dan melanjutkan perjalanannya 


"Gimana Ray sama jawaban Lo tadi?" 


"Tapi, a-aku ngga punya baju bagus" jawabnya sambil 
menunduk 


"Gue tanya deh sama Lo, menurut Lo baju bagus itu kaya 
gimana si? Dengan baju Lo yang masih layak pakai aja itu 
udah termasuk bagus loh Ray" 


"Emangnya kamu ngga malu jalan sama aku? Kenapa ngga 
ngajak Glady, Firdha, Imelda, atau Amanda?" Untuk kali ini 
Raysa memberanikan diri untuk menatap mata Manu 


"Kalo gue ngajak Glady yang ada gue diajak war sama Vito, 
kalo ngajak Imelda diajak war sama Rio, kalo ngajak Firdha 
dia terlalu dingin kalo di ajak ngomong" jawab Manu 
sekenanya 


"Kenapa ngga Amanda?" Tanya Raysa sekali lagi dan 
mendapatkan tatapan tajam dari Manu 


"Najis gue ngajak dia, yang ada ntar dikira gue jalan sama 
Tante gue" sambung Manu 


"Iya aku mau" 


Mendengar jawaban Raysa Manu langsung tersenyum 
simpul dan mengusap rambut Raysa. Diperlakukan seperti 
itu jelas membuat jantung Raysa dance jedag jedug. 


"Baru pulang kamu nak?" Tanya Monic. 


Monica Gisha Pratama, Ibu tiri dari Manu Satria hyades 
Pratama. Tapi Manu sama sekali tidak menganggap bahwa 


Monic adalah ibunya, baginya ibu itu cuma satu, kalaupun 
dua ya itu ibu mertua. 


"Yang Anda liat" ucap Manu acuh dan langsung masuk 
menuju kamarnya. 


Baru selangkah Manu berjalan ia dihentikan oleh suara 
bariton Ayahnya- Nicholas Sanjaya Pratama 


"Manu kamu harus sopan sama Ibu kamu, mau bagaimana 
pun ia tetap Ibu kamu!" suara tegas dari Ayahnya itu 
membuat Manu berdecih 


"Sudah Saya bilang sebelumnya kan? Ibu didunia ini itu 
cuma satu, kalaupun dua itu Ibu mertua" 


"Ayah tau kamu belum bisa merelakan kepergian Ibu kamu 
Manu, tapi tolong hargai Monic sebagai Ibu tiri kamu" ucap 
Nicho sambil memijat pangkal hidungnya, ia pusing 
menghadapi anaknya yang tidak pernah mau 
mendengarkan penjelasan darinya. 


"Dengan Saya merestui hubungan kalian pun itu sudah 
lebih dari cukup, jadi jangan pernah memaksa saya untuk 
menghargai dia sebagai Ibu Saya" 


"Ini yang terbaik untuk kamu, Ayah menikah lagi juga agar 
nanti ada yang bisa mengurus kamu ketika Ayah tidak ada 
di rumah, ayolah boy jangan bersikap children" 


"Kalian tau yang terbaik untuk saya, tapi apa kalian tau 
letak kebahagiaan saya? Saya permisi ke kamar, Saya mau 
istirahat" 


Nicho dan Monic memandang sayu kepergian Manu 


"Sabar ya sayang, pasti nanti Manu mau menerima kamu, 
dia hanya belum bisa mengikhlaskan Ibunya" ucap Nicho 
menenangkan istrinya dan dibalas senyum manisnya 


Pukul 19:00 WIB. waktu yang dijanjikan Manu untuk 
menjemput Raysa dan mengajaknya jalan-jalan. katanya si 
sekalian malam mingguan biar kaya anak muda lainya. 


Saat ini Raysa hanya mondar mandir di kamarnya, ia harus 
memberikan alasan apa agar Manu tak menjemputnya, tidak 
mungkin Manu menjemput Raysa di mansion bisa-bisa 
tamat riwayatnya. 


"Loh kamu belum siap-siap? Katanya mau malam mingguan" 
tanya Farensca seraya menghampiri putrinya 


"Duh bunda, kan aku lagi nyamar sebagai nerd masa iya 
mau dijemput disini si, kalo ketauan gimana? Aku juga ngga 
punya baju yang biasa gitu, masa aku pake dress sih Bund," 


Farensca berdecak kesal dengan putrinya yang satu ini, 
"Kamu ini cantik tapi ngga ada otaknya ya, ini didalem 
kepala kamu itu isinya apaan si?" Ucapnya sambil 
menggelengkan kepalanya "Kan kamu bisa kerumah bibi 
(pembantu rumahnya), sekalian pinjam baju anaknya bibi, 
kan kalian seumuran pasti bajunya satu ukuran" 


"Oh iya juga ya, tumben bunda pinter" gumam Raysa 


"Udah sana pergi kerumah bibi, ini udah jam setengah 
enam, kalo kelamaan nanti kamu ketahuan" sambung 
Farensca 


"Iya bundaaa, ya udah Raysa mandi dulu terus kerumah 
bibi" 


Setelah Sampai ke rumah bibi, Raysa langsung masuk dan 
berganti baju, tidak terlalu buruk pikirnya. 


"Non Ray, itu diluar ada cowo ganteng banget kaya artis 
luar negri, pasti pacarnya non ya?" Tanya Tesa sambil 
menggodanya. 


"Lo ini apaan si. btw, doain aja ya biar gue jadian sama dia" 
jawab Raysa cekikikan dan langsung meninggalkan Tesa 
yang memandang Raysa dengan raut wajah datar 


"Eh Manu, udah nunggu lama ya" tanya Raysa 


"Engga ko, baru juga sampai. Oh iya itu adik lo? Atau Kaka 
lo? Kok kalian keliatannya seumuran ya?" 


Mendengar pertanyaan Manu ia langsung gelagapan, la 
harus menjawab apa? Kalo dibilang adik atau kakaknya kan 
mereka ngga mirip sama sekali. Mau bilang itu tetangga 
tapikan ini rumah dia. 


"Ray ko malah nglamun sih," 

"Eh I-iya i-itu adik A-aku, iya adik aku hehe" jawab Raysa 
salah tingkah, semoga saja Manu percaya dengan 
kebohongannya 


"Tapi ko ngga mirip ya" gumam Manu. Raysa masih bisa 
mendengarnya tapi ia pura-pura tidak tau, males juga kalo 
dia harus berbohong lagi. 


Maaf ya part-nya pendek banget, Author bingung soalnya 


Jangan lupa tekan bintang di pojok kiri ya 


Maaf juga baru update soalnya lagi ada kesibukan:( 


7 


Hidup di dunia bukan hanya bahagia 

Tapi juga masalah yang terus berdatangan, karena setelah 
masalah itu selesai bahagia akan datang 

Dan, itu janjinya 


Setelah menempuh perjalanan sekitar 1 jam mereka belum 
sampai ditempat tujuan. Raysa bingung kemana dirinya 
akan dibawa. Didalam hati ia terus berdoa dan 
menghafalkan tikungan yang ia lewati, takutnya Manu akan 
menculiknya. 

Tidak ada yang tidak mungkin kan? Kejahatan itu bisa 
datang kapan saja dan dimana saja. Bahkan orang yang 
didekat kalian pun bisa saja menjadi musuh terbesar kalian. 


Melihat Raysa yang sejak tadi komat Kamit sambil sesekali 
memejamkan matanya pun membuat Manu bingung. Lama 
berfikir, hingga sepertinya ia tau apa yang ada difikiran 
Raysa. 


"Lo ngga perlu sampe hafalin tikungannya juga kali Ray. Lo 
pikir gue mau nyulik Lo apa?" 


"Eh, hehe lagian dari tadi ngga nyampe, emang mau 
kemana si jauh banget ya kayaknya" tanya Raysa. Dan ia 
lupa berapa tikungan yang sudah ia lewati. 


"Nanti juga Lo tau, gue biasanya ke sana sendiri tapi 
berhubung ada Lo ya gue ajak Lo aja, siapa tau lo suka sama 
tempatnya kan" ujar Manu sambil tersenyum menatap 
Raysa. 


Teet Teet 
Panggilan masuk 


Raysa merasa ada dering telfon pun menggambil gawai nya, 
tapi bukan hp dia, berarti? 


"Lo dimana?" 
"Assalamualaikum, dulu nyet" 
"Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarokatu" 


"Waalaikumsallam, kenapa lo nelfon? Kalo mau main 
kerumah, gue lagi diluar" 


"Yah, padahal gue udah siap-siap" 
"Malam Minggu kok dirumah" ucap Manu mengejek 


"Lah emang gue itu lo, keluar rumah pas malam Minggu 
doang" balas Rio tak kalah sengit 


"Terus ngapain lo dirumah?" 


"Kata siapa gue ada di rumah? Ini gue lagi di Jakarta pusat 
beli makanan" 


"Sendirian aja bangga, kaya gue nih sama pacar" ucap Manu 
dengan bangga, tidak tau saja kalo gadis di sampingnya 
sudah salah tingkah 


"Buat dosa aja bangga. Inget Man pacaran itu haram kalo lo 
lupa" cibir Rio 


Skakmat. Manu langsung menutup telfonnya sepihak, ia 
sudah kalah debat dengan si teh Rio. 


Takjub. Satu kata yang difikirkan Raysa saat ia sampai di 
tempat tujuannya. Tempat yang sangat luas dengan 
beralaskan rumput hijau dan langit yang bertebaran beribu- 
ribu bintang menambah kesan yang sangat indah. 


Raysa langsung berlari tanpa mengindahkan peringatan 
dari Manu yang menyuruhnya hati-hati. Baru kali ini Raysa 
ke tempat seindah ini. 


'Hosh Hosh' 


Suara deru nafas Manu yang tak beraturan karna mengejar 
Raysa, ia memang memiliki tinggi badan yang melebihi 
Raysa tapi, jika disamakan dengan laju larinya Raysa ia 
akan kalah. 


"Udah ya Ray, jangan lari-larian gue cape ngejar Lo" ucap 
Manu sambil menetralkan detak jantungnya yang tak 
beraturan 


"Emang aku nyuruh kamu buat ngejar" jawab Raysa sambil 
duduk di atas rumput dan terus menatap bintang di atas. 


"Ya Lo pake acara lari, ya gue kejar lah" 
"Lagian aku ngga mungkin ilang kali," 

"Iya Lo ngga ilang, tapi gue kehilangan" 
"Hah maksudnya?" 

Manu hanya bedehem tanpa niat menjawab 


"Ray sini deh" perintah Manu agar Raysa ikut tidur diatas 
rumput sambil memandang indahnya bintang yang 
bertebaran di atas, sungguh indah ciptaan Tuhan. 


"Lo pasti seneng ya Ray, punya orang tua yang lengkap, 
bisa manja-manja sama Ibu Lo" Raysa hanya memandang 
Manu tanpa menjawab, menunggu Manu melanjutkan 
ucapannya 


"Gue kangen sama pelukan seorang Ibu, masakannya, 
perhatiannya, dan cerewetnya" Manu terkekeh saat 
membayangkan dimana ia selalu dimarahi Ibunya, 
walaupun ujung-ujungnya pasti Ibunya memeluknya dan 
meminta maaf. 


"Banyak hal yang belum bisa gue lakuin, termasuk 
membahagiakan Ibu gue, dan gue nyesel dulu gue selalu 
main dan ninggalin Ibu di rumah sendirian. Kalo aja gue tau 
tuhan manggil Ibu lebih cepat, pasti gue ngga akan pernah 
ninggalin Ibu" 


Raysa memandang Manu dengan kasian, ternyata sosok 
Manu juga memiliki sisi kesedihan, disaat ia tertawa dan 
melakukan hal konyol itu hanya semata-mata untuk 
menghilangkan sejenak rasa sedihnya. 


"Kalo kamu mau cerita, cerita aja siapa tau setelah kamu 
cerita perasaan kamu bisa lega" Raysa memandang Manu, 
tapi Manu hanya diam sambil memandang wajah Raysa. 
"Kalo kamu belum mau cerita juga ngga apa-apa ko, kalo 
nanti kamu udah siap cerita, cerita aja. Aku bukan lagi 
maksa buat kamu cerita, tapi aku cuma mau kamu berbagi 
kesedihan sama aku. Kalo kamu butuh aku, aku selalu ada 
buat kamu, kalo kamu terluka aku juga siap buat ngobatin 
rasa sakit kamu, jadi jangan pernah merasa sendiri ya," 
sambung Raysa dengan senyum tulus yang mengembang. 


la tak tau jika dirinya ada diposisi Manu, mungkin ia sudah 
menyerah dan mengakhiri hidupnya dengan cara yang tak 
wajar 


Manu gemas dengan Raysa pun mencubit hidungnya, " 
gemes banget aku tuhhh" 


"Ck, Manu jangan gitu ih" ucap Raysa merajuk 


"Lagian lo kenapa imut banget si Hem," 


"Manu jangan liatin aku terus ih, aku salting nih" ujar Raysa 
membuang muka tak berani menatap Manu 


"Gue harap lo bisa dipercaya Ray, gue ngga tau nanti gue 
mau cerita ke siapa selain sama lo, walaupun gue baru kenal 
lo sebentar tapi gue percaya lo ngga mungkin ngrusak 
kepercayaan gue" Raysa memandang Manu sendu, andai 
Manu tau kalau selama ini Raysa sudah membohonginya 
apakah Manu akan tetap seperti ini? 


"Dan jangan pernah membohongi gue sekalipun itu masalah 
kecil, jujur gue ngga suka dibohongi karna sama saja itu 
membodohi" sambung Manu dan mengacak Surai milik 
Raysa 


Raysa langsung gelagapan, jujur saat ini ia bimbang apakah 
ia harus jujur atau- arrghh biarlah waktu yang 
menjawabnya. 


Malam sudah sangat larut dan jam sudah menunjukkan 
pukul 21:15 WIB tapi mereka masih dengan posisi yang 
sama, hanya saja pembahasan yang berbeda. Melihat Manu 
yang bisa tertawa lepas dan melupakan sejenak masalahnya 
membuat ia bahagia, setidaknya  Raysa pernah 
membahagiakan Manu meski cuma sekejap. 


'gue ngga nyangka bisa ketemu orang kaya lo, bisa 
menghargai orang lain tanpa memandang fisik, gue bangga 
punya seseorang yang mampu membuat gue bahagia tanpa 
paksaan. Jujur gue mulai suka sama lo, gimana perasaan lo 
ke gue, itu hak lo' batin Raysa 


'gue suka sama lo Ray, gue suka dengan kesederhanaan 
yang lo punya, lo bisa jadi tempat gue bercerita berbagi 
kesedihan dan kebahagiaan. Gue harap lo ngga akan 


ngerusak kepercayaan gue' batin Manu sambil terus 
memandang wajah Raysa. 


Bagi Manu fisik bukan lah alasan utama untuk mencintai 
seseorang. 

Dari kesederhanaan dan kebaikannya saja sudah membuat 
Manu merasa nyaman. 


Alasan utama Manu menyukai Raysa itu karena jika berada 
disamping Raysa Manu akan merasa nyaman, dan 
begitupun Raysa. Jika didekat Manu ia akan merasa aman. 


Semoga takdir mempersatukan mereka 
Makasih yang udah baca cerita aku, semoga kalian suka. 
Jangan lupa ya buat tekan tombol bintang di kiri bawah 


Baru prolog tapi udah kek gni jujur si ini otaknya Ig montok 
bgt:( 
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Hanya karena ingin mendapatkan 
Lelaki yang dicintai kau rela 
Merendahkan harga dirimu? 

Itu bukan cinta tapi obsesi 


-Raysa Aisley Edwards Roberton- 


Suara Adzan subuh sedang berkumandang membangunkan 
umat yang beragama muslim untuk menunaikan 
kewajibannya. 


Mendengar suara adzan subuh, seorang gadis yang masih 
tidur dibalik selimutnya langsung duduk dan pergi ke kamar 
mandi untuk mandi dan mengambil air wudhu. 

Baginya mandi di waktu subuh itu menghangatkan tubuh 
dan mampu merilekskan. 


Setelah menunaikan kewajibannya, Raysa langsung 
mengganti bajunya dan memoles wajahnya ala nerd. Tapi, 
mau diapakan juga wajahnya tetap terlihat manis. 


Tak lupa ia juga mengambil handphonenya dan mengecek 
aplikasi WhatsApp nya, tapi tidak ada notifikasi yang masuk 
satupun, sungguh malang. la bergegas mengambil tasnya 
dan langsung turun ke bawah untuk sarapan. 


"Hai Ayah, Bunda dimana? Tumben pagi-pagi gini ngga 
cerewet" tanya Raysa sambil mengedarkan pandangan ke 
seluruh penjuru ruangan. 


"Katanya perutnya sakit, jadi males buat keluar kamar. Ada 
apa emang tumbenan nyari Bunda biasanya juga berantem" 


"Ck, Ayah ini namanya anak pasti nyari Ibunya kalo Ibunya 
ngga ada di dapur tumbenan gini. Udah lah Raysa mau 
jenguk Bunda dulu, males disini ada Ayah" Raysa 
menjulurkan lidahnya, sementara Ayah Raysa hanya geleng- 
geleng kepala melihat tingkah putrinya yang satu itu. 


"Bunda, lagi sakit perut ya? Udah minum obat pereda belum 
Bund?" Raysa melihat Ibunya yang menahan sakit sambil 
tersenyum pun langsung menangis, walaupun hanya sakit 
nyeri haid tetap saja Raysa kasian karena dia juga pernah 
merasakannya dan sungguh menyiksa. 


"Dih kamu ini sok-sokan nangis, biasanya juga ngajak 
Bunda war," ucap Faren terkekeh. Itulah Faren walaupun 
usianya sudah dibilang tidak muda lagi, tetapi gaya 
bahasanya masih sama dengan anak ABG. 


"Bunda ini ya kebiasaan banget tau ngga, anaknya ini lagi 
menghawatirkan Bunda malah Bunda kaya gitu, nyesel ah 
udah jenguk Bunda" seru Raysa dan langsung memeluk 
Bundannya erat seolah tidak mau terpisahkan barang 
sejenak. 


"Udah sono makan, ditinggal Ayah baru tau rasa, nanti 
nangis-nangis" ujar Faren sambil mencium kening anaknya 


"Bunda harus cepet sehat ya, biar nanti kita war hehe" 
setelah mengucapkan itu Raysa mencium punggung tangan 
bunda dan mencium pipinya. 


Raysa berjalan memasuki sekolahnya dengan bersenandung 
kecil, sekolah nampak masih sepi meskipun sudah dibilang 
agak siang, biasanya jika hari Senin datang semua siswa- 
siswi akan mengecek kembali seragamnya apakah sudah 
lengkap atau belum. 


Baru sampai depan toilet, Raysa sudah dihadang oleh 
Amanda dkk. Melihat itu Raysa hendak menghindar, namun 
sayang pergelangan tangannya sudah dicekal oleh Feli 


"Eits mau kemana Lo, Kabur? Jangan harap!" Bentak 
Chellsea 


"Kenapa si kalian ganggu aku terus, emang aku punya salah 
apa sama kalian," ujar Raysa sambil menyentak tangannya 
yang masih dicekal Feli 


"Oh Lo udah berani sama gue ya, main-main Lo sama gue 
hah!" Bentak Amanda yang langsung mendorong Raysa 
kedalam kamar mandi dan menyeretnya ke salah satu bilik 


"Aww" ringis Raysa menahan sakit saat punggungnya 
menabrak tembok dengan keras 


"Gue tadinya cuma mau ngomong baik-baik sama Lo! Tapi 
berhubung Lo udah berani sama kita Lo harus dihukum!" 
Seru Amanda 


"Maaf, tapi cara kalian salah, kenapa harus bentak aku kalo 
mau ngomong baik-baik" ucap Raysa sambil menahan rasa 
sakit di punggungnya 


"Oke berhubung sebentar lagi upacara dan gue ngga mau 
telat, langsung aja" Amanda menunjuk Chellsea, paham 
maksud Amanda langsung saja Chellsea melakukan 
tugasnya 


"Siniin topi Lo sama dasi Lo juga, gue ngga bawa dasi 
Amanda juga ngga bawa topi" ucap Chellsea langsung 
mengambil tas Raysa yang di lempar kearah Feli yang 
langsung ditangkap dan tangannya langsung melepas dasi 
Raysa. 


Setelah sudah beres Amanda dkk pergi ke lapangan 
meninggalkan Raysa di kamar mandi. Raysa langsung pergi 
ke luar tapi bukan ke arah lapangan maupun kelas tapi ke 
suatu ruangan yang tidak ada orang tau kecuali Ayah serta 
dirinya. 


Amanda sebenarnya membawa topi hanya saja ia ingin 
melihat Raysa dihukum, tapi mungkin harapnya akan 
pupus. 


"Eh Ray, kok lo tadi ngga ikut upacara sih? Apa Lo telat? Eh 
tapi kayaknya ngga mungkin deh masa iya seorang Raysa 
telat" pertanyaan Glady yang tanpa jeda membuat Raysa 
tersenyum penuh arti 


"Tadi sebelum upacara aku dipanggil guru buat bantu 
menata buku di perpustakaan makanya ngga ikut upacara" 
jawab Raysa berbohong. Mana ada guru yang berani 
memerintah Raysa. Ya, semua guru sudah tau siapa Raysa 
karena saat SMP Raysa sudah diperkenalkan ke kalangan 
guru. 


Mendengar itu Amanda menggeram kesal dan matanya 
langsung tertuju pada dasi yang dikenakan Raysa. 
Bagaimana mungkin Raysa bisa memakai dasi sedangkan 
dasinya sedang dipakai Chellsea. Rasanya tidak mungkin 
Raysa mampu membeli dasi, dilihat dari penampilannya saja 
sudah menandakan bahwa Raysa orang yang tidak mampu. 


"Heh nerd! kenapa lo bisa pake dasi, ngga mungkin banget 
lo mampu beli, buat beli makan juga kayaknya Lo ngga 
bisa!" Ejek Amanda ke Raysa 


Sekarang Amanda dkk dan Raysa berada di gudang 
belakang sekolah, gudang yang terkenal angker dan tidak 
mungkin ada yang berani lewat kesini. Ini adalah 
kesempatan yang tepat untuk membully Raysa. 


Tangan Feli menjambak keras rambut Raysa dan kedua 
tangan Raysa di cekal oleh Chellisea. 


Plak 


Amanda menampar Raysa sangat kencang hingga sudut 
bibir Raysa sedikit sobek 


"Itu buat Lo yang dengan lancangnya jalan sama PACAR 
gue!" Teriak Amanda dan menekankan kata pacar. 


"Siapa? Siapa pacar lo hah!" Dengan berani Raysa 
membentak Amanda "Asal lo tau, gue ngga pernah sama 
sekali takut sama ucapan sampah Lo" sambung Raysa 
dengan nafas yang tidak beraturan menahan emosi untuk 
tidak menonjok wajah Amanda 


"Hah berani banget ya lo bentak-bentak gue! Siapa si lo! 
Bodoh banget Imelda, Glady, sama Firdha mau aja percaya 
sama penipu kaya Lo! Tampang sok polos padahal 
sebenernya ular!" Ucap Amanda tersenyum smirk, 


"Gue tau pasti ini sifat dari orang tua Lo yang menurun ke 
anaknya. Ck ck ck, siapa Ibu Lo? Pelac-" 


Belum sempat Amanda melanjutkan ucapannya, Raysa 
sudah menendang perut Amanda 


"Jangan pernah bawa-bawa orang tua gue atau Lo bakal 
menanggung akibatnya!" Tegas Raysa 


"Bwahaha nanggung akibat apa? Pfftttt" Feli tergelak 
mendengar ucapan Raysa 


"Heh Feli, Chellsea Jujur ya gue kasian deh sama Lo, mau aja 
dimanfaatin sama ular kobra alias Amanda. Seandainya Lo 
dianggap sahabat, Kenapa Amanda ngga pernah mau 


nolongin kalian? dan selalu Amanda yang mau menang, 
terus kalo berpergian emang kalian pernah di ajak? Engga! 
Karena menurut Amanda kalian itu ngga selevel dan kalian 
itu miskin" 


Mendengar itu semua membuat Amanda naik pitam 
ditambah Feli dan Chellsea melepaskan Raysa, membuat 
Raysa tersenyum smirk 


"Lo jangan percaya sama omongan nerd ini ! Kalian itu 
ditipu sama ular berbisa kaya dia!" 


Wajah Amanda sudah sangat memerah, tapi tiba-tiba 
Chellsea memegang kembali tangan Raysa, membuat 
Amanda senang 


'Dasar bodoh mau aja kalian dikelabui' batin Amanda 
tertawa jahat 


"Amanda jujur ya gue muak sama semua Tingkah laku Lo 
tau ngga! Lo pikir selama ini kita nganggep Lo Sahabat? 
Engga anjg! Gue sama Chellsea cuma manfaatin ketenaran 
lo, dan yah untungnya lo percaya" Feli memandang Amanda 
dengan pandangan jijik serta menilai. Jauh dalam lubuk hati 
Feli, ia bersedih dengan ucapannya barusan. Sungguh Feli 
sangat menyayangi Amanda. 


"Dan gue juga saranin buat Lo Amanda! Jangan terlalu 
percaya diri buat membully Raysa" sela Chellsea 


"Maksud lo ngomong gitu apa hah! Lo pikir gue takut, 
setelah lo berpihak sama Raysa! Engga lah bodoh! Gue juga 
bakal memutuskan kerja sama dengan Ayah kalian semua" 
tawa Amanda menggelegar 


"Kita ngga takut!" Sungguh kompak jawaban Chellsea dan 
Feli. 


"Lo siapa si anjg! Kenapa mereka berdua nurut sama Lo!" 


"Gue? Lo tanya siapa gue? Gue Raysa Aisley Edwards 
Roberton keluarga dari Robert sekaligus pemilik sekolah 
SMA Edwards Roberton!" 


Mendengar ucapan Raysa, Amanda langsung tergelak. "Lo? 
Lo anak dari keluarga Roberton? Ngakak anjg bwahaha halu 
lu kurang tinggi" 


"Feli, gue butuh bantuan lo" setelah itu Feli langsung 
menggambil sesuatu yang membuat Amanda shok, 
mungkin rasanya Amanda ingin hilang dari bumi ini. 


Haii guys ketemu lagi disini wkwk, Mon maap ya ceritanya 
masih kurang greget. Maklum lah pemula 


Buat Minggu ini mungkin bakal jarang update karena lagi 
fokus ujian sama sbmptn. Doakan semoga lulus ya 


Buat yang penasaran sama ceritanya jangan lupa like and 
komen 


Share cerita ini juga kalo kalian suka- < 


